PENERAPAN STRATEGI GROUP TO GROUP SEBAGAI UPAYA
MENINGKATKAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR BIOLOGI
PADA POKOK BAHASAN VIRUS UNTUK SISWA KELAS X-2 MAN
SABDODADI BANTUL YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2009/2010.

~7X a

HIHIIMIIIHH‘

SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-syarat

Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Sains

Oleh :

ERLIN UMI HANIK
05450009

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2009



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Erlin Umi Hanik
Nim : 05450009

Jurusan : Pendidikan Biologi
Fakultas : Sains dan Teknologi

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi saya ini tidak terdapat
karya yang diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan
tinggi lain dan skripsi saya ini adalah asli hasil karya atau penelitian saya sendiri

dan bukan plagiasi dari hasil karya orang lain.

Yogyakarta, 30 September 2009
Yang menyatakan

Erlin Umi Hanik
05450009

1



@

\Z2/ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/RO

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal  : Skripsi Saudari Erlin Umi Hanik
Lamp :

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu alailum Wr.Wh

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa
skripsi saudara:

Nama : Erlin Um Hamik
NIM - 05450009

Judul Skripsi  : Penerapan Strategi Group To Group sebagai Upaya Meningkatkan
Motivasi dan Prestasi Belajar Biologi pada Pokok Bahasan Virus
untuk Siswa Kelas X-2 MAN Sabdodadi Bantul Yogyakarta Tahun
Ajaran 2009/2010.

sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Sains dan Teknologi Jurusan/Program Studi
Pendidikan Biologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Bidang Pendidikan Biologi.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir saudara tersebut diatas dapat

segera dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 01 Oktober 2009
Pembimbing

Drs. Satino. M.Si
NIP. 19650831 199802 1 001

iii



Skripsi/Tugas Akhir dengan judul

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/R0

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.02/D.ST/PP.01.1/29482009

Penerapan Strategi Group to group  sebagai Upaya
Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Biologi pada
Pokok Bahasan Virus untuk Siswa Kelas X-2 MAN
Sabdodadi Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010,

“2ng dipersiapkan dan disusun oleh

\ama ¢ Erlin Umi Hanik
NIM : 05450009

Telah dimunagasyahkan pada ¢ 23 Oktober 2009
"vlal Munagasyah P A-

Szn dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga

TIM MUNAQASYAH :

Ketua Sidang

Drs. Satino, M.Si
NIP. 19650831 199802 1 001

Penguiji I Penguiji IT
P— _— —_— rjl } | il :
"_-\7‘ . _:;- \‘_\ = I '. \ﬁf S
X
Drs. Sudjoko, M.S Anna Rakhmawati, M.Sj

NIP. 130891329 NIP. 19770102 200112 2 002

Yogyakarta, 3 November 2009




MOTTO

(L8 alf g 3o o gl e Tt

T el e LI i 2 iy A

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan,(1) Dia Telah menciptakan manusia dari
sequmpal darah.(2)Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah, (3 fYang mengajar (manusia) dengan
perantaran Ralam(4)Dia mengajar Repada manusia apa
yang tidak diketahuinya.(5)

Q.S. AlAalag 1)



PERSEMBAHAN

SRripsi ini penulis persembahikan untuk,
Almamaterku Tercinta Program Studi PendidikRan Biologi
Fakultas Sains dan TeRnologi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Vi



PENERAPAN STRATEGI GROUP TO GROUP SEBAGAI UPAYA
MENINGKATKAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR BIOLOGI PADA
POKOK BAHASAN VIRUS UNTUK SISWA KELAS X-2 MAN SABDODADI

BANTUL YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2009/2010.

Oleh:
Erlin Umi Hanik
NIM. 05450009

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbaikan pembelajaran Biologi
melalui penerapan strategi Group to group sebagai upaya meningkatkan motivasi
dan prestasi belajar Biologi pada pokok bahasan virus untuk siswa kelas X-2
MAN Sadodadi Bantul Yogyakarta.

Desain penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan
memberikan tindakan penelitian pada subjek penelitian dalam dua siklus
pembelajaran. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-2 MAN Sadodadi
Bantul tahun ajaran 2009/2010. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan
membagi siswa menjadi empat kelompok, masing-masing kelompok diberi hand
out untuk didiskusikan sesama teman kelompok dan bertugas menyiapkan
penyajian presentasi oleh presentator yang telah ditunjuk oleh kelompoknya.
Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan presentasi masing-masing perwakilan
kelompok. Data yang dikumpulkan berupa data motivasi dan prestasi belajar
siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar
siswa yang ditandai dengan meningkatnya semua indikator motivasi belajar.
Selain itu prestasi siswa juga mengalami peningkatan pada tiap siklusnya. Pada
siklus | terjadi peningkatan antara rerata nilai pre test dengan rerata nilai post test
yakni sebesar 1,2 dan pada siklus Il terjadi peningkatan pula pada rerata nilai pre
test dan post test yakni sebesar 1,6. Antara rerata nilai post test siklus | dengan
rerata nilai post test siklus Il terdapat selisih atau effect size sebesar 2,5. Dengan
demikian, penelitian dengan menggunakan strategi Group to group pada
pembelajaran Biologi pada pokok bahasan virus dapat meningkatkan motivasi dan
prestasi belajar siswa kelas X-2 MAN Sabdodadi Bantul Yogyakarta tahun ajaran
2009/2010 dalam dua siklus pembelajaran..

Kata Kunci : Strategi, Group to group, Motivasi, Prestasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang bersifat sains yaitu
mempelajari tentang makhluk hidup. Dalam pembelajaran sains ini
menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung baik menggunakan
eksperimen, observasi atau yang lainnya. Belajar Biologi tidak cukup hanya
mengandalkan kekuatan menghafal saja, akan tetapi perlu dikonfirmasikan
dengan kenyataan yang ada, sehingga efek yang diharapkan melalui
pembelajaran Biologi siswa dapat memiliki sikap aktif dan ilmiah.

MAN Sabdodadi Bantul merupakan salah satu lembaga pendidikan di
bawah naungan Departemen Agama Yyang berasaskan Islam. Selain
mempelajari pelajaran umum yang telah ditetapkan oleh sistem pendidikan
nasional, sekolah ini juga memiliki pelajaran agama yang lebih banyak bila
dibandingkan dengan sekolah umum (SMA) sehingga alokasi waktu untuk
mata pelajaran umum seperti Biologi relatif lebih sedikit dibanding di SMA.
Kondisi ini membutuhkan kemampuan guru sebagai figur sentral serta kreator
dalam pembelajaran untuk dapat memilih strategi dan metode mengajar yang
tepat sehingga pembelajaran lebih efektif dan efisien serta tidak terkesan
membosankan.

Selama proses pembelajaran guru menggunakan beberapa metode

mengajar seperti demonstrasi, tanya jawab, dan ceramah. Akan tetapi metode



ceramah masih mendominasi dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
menggunakan metode-metode tersebut seharusnya siswa bersikap aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, tetapi dari hasil pengamatan siswa masih
terlihat kurang aktif. Hal tersebut ditandai dengan banyaknya siswa yang
duduk diam, menulis materi jika disuruh, jarang bertanya dan jika ditanya
tidak menjawab. Fasilitas berupa penyediaan satu buku bagi tiap siswa juga
belum dapat dimanfaatkan secara optimal oleh siswa. Ini bisa disebabkan
karena guru kurang variatif dalam memilih strategi dan metode yang sesuai
dengan materi dan karakteristis siswa yang ada di dalam kelas.

Hal di atas mengindikasikan bahwa motivasi belajar siswa relatif
rendah, selain itu beberapa siswa bersikap cenderung kurang semangat belajar
Biologi karena mereka berasumsi bahwa dengan kemampuam yang mereka
miliki kelak mereka tidak akan mampu untuk masuk jurusan IPA, sehingga
mereka tidak perlu belajar Biologi secara mendalam. Bagi mereka lebih baik
belajar materi ilmu sosial karena nantinya mereka akan masuk dalam jurusan
tersebut.

Sebuah asumsi yang kurang tepat karena pada dasarnya setiap manusia
diberi kemampuan yang sama, setiap orang memiliki peluang yang sama
untuk dapat masuk dalam jurusan yang diminati, yang tentunya disertai
dengan ikhtiar yang kuat dalam hal ini dapat diwujudkan dengan tekun
belajar. Berdasarkan fenomena ini, terlihat jelas bahwa terdapat faktor internal
dari siswa yang perlu ditingkatkan demi terwujudnya keberhasilan belajar,

yakni motivasi belajar siswa.



Salah satu strategi pembelajaran yang dapat dipakai untuk membuat
siswa aktif dan juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa adalah strategi
Group to group yang dalam hal ini menggunakan metode diskusi. Dalam
strategi ini dibutuhkan dua keterampilan dasar, yakni keterampilan
berkomunikasi dan keterampilan kerja tim. Dengan strategi ini diharapkan
siswa lebih mempunyai tanggung jawab untuk dapat memahami suatu topik
serta berpeluang untuk dapat bertukar pikiran dengan sesama anggota.

Puluhan tahun yang lalu tepatnya ketika peradaban Islam mengalami
masa awal-awal perkembangan, pada masa ini telah dikenal metode diskusi
dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang lebih dikenal dengan istilah
musyawarah. Seperti halnya pengangkatan Abu Bakar sebagai khalifah pasca
wafatnya Rasulullah SAW.

Terjadi perdebatan yang cukup sengit terjadi karena masing-masing
dari golongan Muhajirin dan Anshor berusaha memilih tokohnya sebagai
penerus dan pengganti kepemimpinan Nabi. Berkat ukhuwah islamiyyah yang
kuat antar anggota golongan maka diputuskan melakukan musyawarah untuk
menentukan pemimpin pengganti Nabi.! Dengan demikian dapat ditarik
benang merah bahwa metode diskusi ini dapat digunakan untuk
menyelesaikan suatu masalah, dan dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran, hakikatnya bahwa penyelesaian masalah dengan banyak kepala

akan lebih baik daripada hanya dengan satu kepala, oleh karena itu dalam

LK. Ali, Sejarah Islam: Tarikh Pramodern, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003),
him. 132.



skripsi ini penulis mengambil judul Penerapan Strategi Group to group

terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Biologi.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan analisis situasi di atas, maka dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Belajar Biologi tidak hanya dengan menghafal saja tetapi dibutuhkan
strategi yang menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung.

2. Guru kurang dapat memilih strategi yang sesuai dengan materi dan
karakteristis siswa yang ada di dalam kelas.

3. Proses pembelajaran kebanyakan masih menggunakan metode ceramah
sehingga siswa cenderung pasif.

4. Motivasi belajar siswa masih relatif rendah sehingga diperlukan
peningkatan motivasi yang diharapkan dengan meningkatnya motivasi

akan berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penggunaan strategi Group to group pada pokok bahasan virus untuk
siswa kelas X-2 MAN Sabdodadi Bantul semester | tahun ajaran

2009/2010.



2. Penelitian ini berusaha untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
siswa pada aspek kognitif yaitu pengetahuan (C1), pemahaman (C2),

aplikasi (C3), dan analisis (C4).

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran Biologi di kelas X-2 MAN
Sabdodadi Bantul dengan menggunakan strategi Group to group?

2. Berapakah siklus pembelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai
peningkatan motivasi dan prestasi belajar Biologi pokok bahasan virus
untuk siswa kelas X-2 MAN Sabdodadi Bantul?

3. Bagaimanakah motivasi belajar siswa kelas X-2 MAN Sabdodadi Bantul
setelah menggunakan Group to group sebagai strategi pembelajaran?

4. Bagaimanakah prestasi belajar siswa kelas X-2 MAN Sabdodadi Bantul

setelah menggunakan Group to group sebagai strategi pembelajaran?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran Biologi di kelas X-2
MAN Sabdodadi Bantul Yogyakarta dengan menggunakan strategi Group

to group.



2. Untuk mengetahui banyaknya siklus pembelajaran yang dibutuhkan untuk
mencapai peningkatan motivasi dan prestasi belajar Biologi siswa kelas
X-2 MAN Sabdodadi Bantul Yogyakarta.

3. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas X-2 MAN Sabdodadi
Bantul Yogyakarta setelah menggunakan Group to group sebagai strategi
pembelajaran Biologi.

4. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas X-2 MAN Sabdodadi
Bantul Yogyakarta setelah menggunakan Group to group sebagai strategi

pembelajaran Biologi.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi program studi Pendidikan Biologi dapat dijadikan kajian dalam
strategi pembelajaran yang dapat dikembangkan di dalam pembelajaran.

2. Bagi guru dapat dijadikan alternatif dalam menggunakan suatu strategi
pada pembelajaran khususnya untuk materi pokok virus.

3. Bagi siswa dapat digunakan untuk melatih diri agar lebih meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar serta membantu memahami materi virus
dengan dorongan yang timbul dari dalam diri sendiri.

4. Bagi penulis sendiri, hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah
pengetahuan mengenai strategi yang dapat meningkatkan motivasi dan

prestasi belajar siswa.



5. Bagi penulis lain agar menjadi motivasi untuk mengadakan penelitian
yang lebih mendalam tentang strategi pembelajaran yang menyenangkan
serta dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa.

6. Bagi masyarakat umum sebagai tambahan wacana tentang dunia keilmuan

alam dan kependidikan khususnya strategi pembelajaran.

G. Batasan Operasional
Batasan operasional dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahpahaman
pandangan mengenai beberapa istilah utama yang digunakan sebagai judul
penelitian ini. Adapun batasan istilah yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Motivasi belajar adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang
yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Motivasi ini meliputi rasa senang dan puas siswa,
tanggung jawab siswa, minat dan perhatian siswa, reaksi siswa, serta
keaktifan siswa.

2. Prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa setelah
proses pembelajaran. Prestasi yang dimaksud adalah hasil yang dicapai
siswa dalam proses pembelajaran dalam bentuk nilai pre test dan post test.
Adapun prestasi yang diukur adalah ranah kognitif yaitu pengetahuan
(C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), dan analisis (C4).

3. Strategi Group to group merupakan strategi pembelajaran yang mengajak
siswa aktif dalam pembelajaran dengan cara mendiskusikan materi secara

berkelompok kemudian mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
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BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil simpulan sebagai

berikut :

1. Proses pembelajaran di kelas X-2 MAN Sabdodadi Bantul Yogyakarta
dengan menggunakan Group to group sebagai strategi pembelajaran

dapat diterapkan dan terlaksana dengan baik.

2. Dibutuhkan 2 siklus pembelajaran untuk dapat meningkatkan motivasi
dan prestasi belajar siswa X-2 MAN Sabdodadi Bantul Yogyakarta pada

pokok bahasan virus.

3. Motivasi belajar Biologi siswa kelas X-2 MAN Sabdodadi Bantul
Yogyakarta mengalami peningkatan selama proses pembelajaran dengan
menggunakan Group to group sebagai strategi pembelajaran . Hal ini
dapat diketahui dari motivasi belajar siswa yang pada siklus | masih
terlihat siswa yang malu bertanya menjadi siswa yang berani bertanya
pada siklus Il, siswa yang tadinya malu memberi tanggapan menjadi
siswa yang aktif menyampaikan ide, serta siswa yang belum
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran menjadi siswa yang tampak

semangat dalam menjalani serangkaian proses pembelajaran.

4. Prestasi belajar Biologi siswa kelas X-2 MAN Sabdodadi Bantul

Yogyakarta mengalami peningkatan selama proses pembelajaran dengan
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menggunakan strategi Group to group.
B. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti hanya mengukur peningkatan motivasi
dan peningkatan prestasi belajar siswa sehingga yang dikembangkan
hanya ranah kognitif. Bagi peneliti selanjutnya variabel yang diteliti
dapat ditambah sehingga dapat mengukur ranah afektif dan psikomotorik

siswa.

2. Bagi guru, dapat memvariasikan macam-macam strategi pembelajaran
yang ada sehingga siswa selalu semangat dan tidak cepat bosan dalam
mengikuti pembelajaran, karena dapat mempengaruhi motivasi dan

prestasi belajar siswa.

3. Bagi sekolah, perlu dikembangkan dan diterapkan strategi pembelajaran

yang dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Sem

Alokasi Waktu
Standar Kompetensi

A. Kompetensi Dasar

B. Indikator

C. Tujuan

D. Materi

E. Strategi
Pembelajaran
F. Metode

Pembelajaran

SIKLUS |

: MAN Sabdodadi Bantul
: Biologi
1 X-2/1

: 2X45 menit

2. Memahami prinsip-prinsip pengelompokkan

makhluk hidup untuk  mempelajari keanekaragaman

dan peran keanekaragaman hayati bagi kehidupan.

: 2.1 Mendeskripsikan ciri-ciri virus, reproduksi virus,

dan peranan virus dalam kehidupan.

s 1.

. Menjelaskan proses replikasi virus.

w N RN

11

2.
3.

Mendeskripsikan ciri-ciri virus.

. Siswa dapat mengetahui ciri-ciri virus.
. Siswa dapat mendeskripsikan struktur tubuh virus.
. Siswa dapat memahami konsep virus sebagai

makhluk hidup dan makhluk tak hidup.

Siswa dapat mengetahui proses reproduksi virus
melalui fase litik dan lisogenik.

Sejarah penemuan virus

Ciri-ciri dan struktur virus.

Replikasi virus

. Strategi Group to group

: Diskusi
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G. Langkah-langkah Pembelajaran

No | Kegiatan Pembelajaran Waktu

Pendahuluan

a) Apersepsi tentang sejarah penemuan virus, ciri dan struktur virus, serta
1 replikasi virus. 12
b) Menjelaskan tujuan pembelajaran

b) Pre test terkait materi sejarah penemuan virus, ciri dan struktur virus,

serta replikasi virus.

Kegiatan Inti

a) Membagi siswa menjadi 4 kelompok.

b) Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan.

¢) Membagikan hand out yang berbeda tentang sejarah penemuan virus, | 63’

2 ciri dan struktur virus serta replikasi virus pada masing-masing
kelompok.

d) Memberi kesempatan siswa untuk diskusi bersama kelompoknya sesuai
hand out yang diberikan..

e) Presentasi hasil diskusi kelompok oleh juru bicara yang ditunjuk.

f) Memberi kesempatan siswa untuk bertanya.

Penutup
a) Kesimpulan
Peserta didik dibantu guru menyimpulkan materi tentang sejarah
3 penemuan virus, ciri dan struktur virus serta replikasi virus. 15’
b) Post test terkait materi sejarah penemuan virus, ciri dan struktur virus,
serta replikasi virus.
c) Penyampaian materi untuk pertemuan selanjutnya.

d) Pengisian angket motivasi belajar oleh siswa.




H. Sumber Belajar :
1) Buku paket Biologi
2) Hand out
3) Soal Pre test dan Post test

. Penilaian :
Tes tertulis
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Yogyakarta, 10 Juni 2009
Peneliti

Erlin Umi Hanik
05450009
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Sem

Waktu

Standar Kompetensi

A. Kompetensi Dasar

B. Indikator

C. Tujuan

D. Materi

E. Strategi

Pembelajaran

F. Metode

Pembelajaran

SIKLUS II

: MAN Sabdodadi Bantul
: Biologi
: X-2/1
: 2x45 menit

2.Memahami prinsip-prinsip pengelompokkan makhluk
hidup untuk mempelajari keanekaragaman dan peran
keanekaragaman hayati bagi kehidupan.
: 2.1 Mendeskripsikan ciri-ciri  virus, replikasi virus, dan
peranan virus dalam kehidupan.

: Menyebutkan peranan virus dalam kehidupan.

: 1. Siswa dapat mengetahui peranan virus dalam kehidupan.
2. Siswa dapat mengetahui penyakit-penyakit yang
disebabkan oleh virus.
: Peran virus dalam kehidupan.

: Strategi Group to group

: Diskusi

G. Langkah-langkah pembelajaran

No | Kegiatan Pembelajaran Waktu

Pendahuluan

a) Apersepsi tentang penyakit yang disebabkan olen virus

c) Pre test terkait materi tentang peranan virus bagi kehidupan.

1 | b) Menjelaskan tujuan pembelajaran 12




82

Kegiatan Inti
a) Menjelaskan peranan virus dalam kehidupan manusia.
b) Menjelaskan jenis-jenis penyakit yang disebabkan oleh virus.

c) Membagi siswa menjadi empat (4) kelompok besar.

c) Penyampaian materi untuk pertemuan selanjutnya.

d) Pengisian angket motivasi belajar oleh siswa.

d) Membagikan hand out yang berbeda terkait dengan materi 63’
tentang penyakit-penyakit yang disebabkan oleh virus pada tiap-
tiap kelompok.

e) Menugaskan masing-masing kelompok untuk mendiskusikan
hand out yang telah yang telah dibagikan.

g) Memberi  waktu bagi perwakilan  kelompok  untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas

h) Memberi kesempatan siswa untuk bertanya

Penutup

a) Peserta didik dibantu guru menyimpulkan materi tentang
peranan virus dalam kehidupan beserta penyakit-penyakit yang
disebabkan oleh virus.

b) Post test terkait materi tentang penanan virus bagi kehidupan. 15’

H. Sumber Belajar :

1) Buku paket Biologi
2) Hand out
3) Soal Pre test dan Post test

Penilaian :

Tes tertulis

Yogyakarta, 10 Juni 2009

Peneliti

Erlin Umi Hanik
05450009
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Lampiran 3

HAND OUT SIKLUS |

Sejarah Penemuan Virus

Virus pada daun tembakau merupakan virus yang pertama kali divisualisasikan
dengan mikroskop elektron. Penelitian mengenai virus dimulai dengan penelitian
mengenai penyakit mosaik yang menghambat pertumbuhan tanaman tembakau dan
membuat daun tanaman tersebut memiliki bercak-bercak. Pada tahun 1883, Adolf
Mayer, seorang ilmuwan Jerman, menemukan bahwa penyakit tersebut dapat menular
ketika tanaman yang ia teliti menjadi sakit setelah disemprot dengan getah tanaman
yang sakit. Karena tidak berhasil menemukan mikroba di getah tanaman tersebut,
Mayer menyimpulkan bahwa penyakit tersebut disebabkan oleh bakteri yang lebih kecil
dari biasanya dan tidak dapat dilihat dengan mikroskop.

Pada tahun 1892, Dimitri Ivanowsky dari Rusia menemukan bahwa getah daun
tembakau yang sudah disaring dengan penyaring bakteri masih dapat menimbulkan
penyakit mosaik. Ivanowsky lalu menyimpulkan dua kemungkinan, yaitu bahwa
bakteri penyebab penyakit tersebut berbentuk sangat kecil sehingga masih dapat
melewati saringan, atau bakteri tersebut mengeluarkan toksin yang dapat menembus
saringan. Kemungkinan kedua ini dibuang pada tahun 1897 setelah Martinus Beijerinck
dari Belanda menemukan bahwa agen infeksi di dalam getah yang sudah disaring
tersebut dapat bereproduksi karena kemampuannya menimbulkan penyakit tidak
berkurang setelah beberapa kali ditransfer antartanaman.™™ Patogen mosaik tembakau
disimpulkan sebagai bukan bakteri, melainkan merupakan contagium vivum fluidum,
yaitu sejenis cairan hidup pembawa penyakit.

Setelah itu, pada tahun 1898, Loeffler dan Frosch melaporkan bahwa penyebab
penyakit mulut dan kaki sapi dapat melewati filter yang tidak dapat dilewati bakteri.
Namun demikian, mereka menyimpulkan bahwa patogennya adalah bakteri yang sangat
kecil. Pendapat Beijerinck baru terbukti pada tahun 1935, setelah Wendell Meredith
Stanley dari Amerika Serikat berhasil mengkristalkan partikel penyebab penyakit

mosaik yang kini dikenal sebagai virus mosaik tembakau. Virus ini juga merupakan



84

virus yang pertama kali divisualisasikan dengan mikroskop elektron pada tahun 1939
oleh ilmuwan Jerman G.A. Kausche, E. Pfankuch, dan H. Ruska.

Ciri-ciri dan Struktur Virus

Virus adalah parasit berukuran mikroskopik yang menginfeksi sel organisme
biologis. Virus hanya dapat bereproduksi di dalam material hidup dengan menginvasi
dan memanfaatkan sel makhluk hidup karena virus tidak memiliki perlengkapan selular
untuk bereproduksi sendiri. Dalam sel inang, virus merupakan parasit obligat dan di
luar inangnya menjadi tak berdaya. Biasanya virus mengandung sejumlah kecil asam
nukleat (DNA atau RNA, tetapi tidak kombinasi keduanya) yang diselubungi semacam
bahan pelindung yang terdiri atas protein, lipid, glikoprotein, atau kombinasi ketiganya.
Genom virus menyandi baik protein yang digunakan untuk memuat bahan genetik

maupun protein yang dibutuhkan dalam daur hidupnya.

Istilah virus biasanya merujuk pada partikel-partikel yang menginfeksi sel-sel
eukariota (organisme multisel dan banyak jenis organisme sel tunggal), sementara
istilah bakteriofag atau fag digunakan untuk jenis yang menyerang jenis-jenis sel

prokariota (bakteri dan organisme lain yang tidak berinti sel).

Virus sering diperdebatkan statusnya sebagai makhluk hidup karena ia tidak
dapat menjalankan fungsi biologisnya secara bebas. Karena karakteristik khasnya ini
virus selalu terasosiasi dengan penyakit tertentu, baik pada manusia (misalnya virus
influenza dan HIV), hewan (misalnya virus flu burung), atau tanaman (misalnya virus
mosaik tembakau/TMV).

Virus merupakan organisme subselular yang karena ukurannya sangat kecil,
hanya dapat dilihat dengan menggunakan mikroskop elektron. Ukurannya lebih kecil
daripada bakteri sehingga virus tidak dapat disaring dengan penyaring bakteri. Virus
terkecil berdiameter hanya 20 nm (lebih kecil daripada ribosom), sedangkan virus

terbesar sekalipun sukar dilihat dengan mikroskop cahaya.

Asam nukleat genom virus dapat berupa DNA ataupun RNA. Genom virus
dapat terdiri dari DNA untai ganda, DNA untai tunggal, RNA untai ganda, atau RNA
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untai tunggal. Selain itu, asam nukleat genom virus dapat berbentuk linear tunggal atau
sirkuler. Jumlah gen virus bervariasi dari empat untuk yang terkecil sampai dengan
beberapa ratus untuk yang terbesar. Bahan genetik kebanyakan virus hewan dan
manusia berupa DNA, dan pada virus tumbuhan kebanyakan adalah RNA yang

beruntai tunggal.

Bahan genetik virus diselubungi oleh suatu lapisan pelindung. Protein yang
menjadi lapisan pelindung tersebut disebut kapsid. Bergantung pada tipe virusnya,
kapsid bisa berbentuk bulat (sferik), heliks, polihedral, atau bentuk yang lebih
kompleks dan terdiri atas protein yang disandikan oleh genom virus. Kapsid terbentuk
dari banyak subunit protein yang disebut kapsomer. Partikel lengkap virus disebut
virion. Virion berfungsi sebagai alat transportasi gen, sedangkan komponen selubung

dan kapsid bertanggung jawab dalam mekanisme penginfeksian sel inang.

Replikasi Virus

Untuk berkembang biak, virus memerlukan lingkungan sel yang hidup. Oleh
karena itu virus menginfeksi sel bakteri, sel tumbuhan, dan sel manusia. Virus yang
memakan bakteri dinamakan bakteriofage Ada dua macam cara virus menginfeksi
bakteri, yaitu :

a. Infeksi secara litik

Infeksi secara litik melalui fase-fase berikut ini :
1) Fase adsorbsi
Dengan serabut ekornya, virus melekat di bagian tertentu dari
dinding sel bakteri. Daerah ini disebut daerah reseptor. Daerah ini khas
bagi virus tertentu sehingga virus lain tidak dapat melekat di tempat
tersebut.
2) Fase penetrasi
Meskipun tidak memiliki enzim untuk metabolisme, virus memiliki
enzim lisozim yang berfungsi merusak dinding sel bakteri.setelah
dinding bakterirusak, maka DNA virus masuk ke dalam sel bakteri.
3) Fase replikasi dan sistesis
Selanjutnya, virus merusak DNA bakteri dan menggunakannya

sebagai bahan untuk replikasi dan sintesis. Pada tahap replikasi virus
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menyusun dan memperbanyak DNA-nya. Pada tahap sintesis, virus
membentuk selubung-selubung protein (kapsid) baru.
Fase perakitan

Komponen-komponen virus akan disusun membentuk virus baru.
Hasilnya adalah ratusan virus baru yang lengkap dengan molekul DNA
dan kapsidnya.
Fase pembebasan

Sesudah virus dewasa, sel bakteri akan pecah (lisis), sehingga virus
yang baru akan keluar. Jumlah virus yang baru ini dapat mencapai
sekitar 200 buah. Pembentukan virus baru melalui siklus litik ini

memerlukan waktu sekitar 20 menit.

Infeksi secara lisogenik

Infeksi secara lisogenik melalui fase-fase berikut ini :

1)

2)

3)

4)

Fase adsorbsi dan infeksi
Virus menempel di tempat yang spesifik pada sel bakteri.
Fase penetrasi
DNA virus masuk ke dalam sel bakteri.
Fase penggabungan

DNA virus bergabung dengan DNA bakteri membentuk profag.
Dalam bentuk profag, sebagian besar gen berada dalam fase tidak aktif,
tetapi sedikitnya ada satu gen yang selalu aktif. Gen aktif berfungsi
untuk mengkode protein reseptor yang berfungsi menjaga agar sebagian
gen profag tidak aktif.
Fase replikasi

Saat profag akan bereplikasi, itu artinya DNA virus juga turut
bereplikasi. Kemudian ketika bakteri membelah diri , bakteri
menghasilkan dua sel anakan yang masing-masing mengandung profag.
DNA virus dalam profag akan terus bertambah banyak jika sel bakteri
terus menerus membelah. Jelaslah bahwa pada virus tidak terjadi
pembelahan sel, tetapi terjadi penyusunan bahan virus baru yang berasal
dari bahan yang ada dalam sel bakteri yang diserang.
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HAND OUT SIKLUS Il

Rabies

Rabies (penyakit anjing gila) adalah penyakit infeksi akut pada susunan saraf
pusat yang disebabkan oleh virus rabies, dan ditularkan melalui gigitan hewan penular
rabies terutama anjing, kucing, dan kera. Penyakit ini disebabkan oleh virus rabies yang
terdapat pada air liur hewan yang terinfeksi. Hewan ini menularkan infeksi kepada
hewan lainnya atau manusia melalui gigitan dan kadang melalui jilatan. Virus akan
masuk melalui saraf-saraf menuju ke medulla spinalis dan otak, yang merupakan
tempat mereka berkembangbiak. Selanjutnya virus akan berpindah lagi melalui saraf ke

kelenjar liur dan masuk ke dalam air liur.

Banyak hewan yang bisa menularkan rabies kepada manusia. Yang paling
sering menjadi sumber dari rabies adalah anjing; hewan lainnya yang juga bisa menjadi
sumber penularan rabies adalah kucing, kelelawar, dan rubah. Hewan yang terinfeksi
bisa mengalami rabies buas atau rabies jinak. Pada rabies buas, hewan yang terkena
tampak gelisah dan ganas, kemudian menjadi lumpuh dan mati. Pada rabies jinak, sejak

awal telah terjadi kelumpuhan lokal atau kelumpuhan total.

Gejala biasanya mulai timbul dalam waktu 30-50 hari setelah terinfeksi, tetapi
masa inkubasinya bervariasi dari 10 hari sampai lebih dari 1 tahun. Masa inkubasi
biasanya paling pendek pada orang yang digigit pada kepala, tempat yang tertutup
celana pendek, atau bila gigitan terdapat di banyak tempat.

Pada 20% penderita, rabies dimulai dengan kelumpuhan pada tungkai bawah
yang menjalar ke seluruh tubuh. Tetapi penyakit ini biasanya dimulai dengan periode
yang pendek dari depresi mental, keresahan, tidak enak badan dan demam. Keresahan
akan meningkat menjadi kegembiraan yang tak terkendali dan penderita akan
mengeluarkan air liur. Kejang otot tenggorokan dan pita suara bisa menyebankan rasa
sakit luar biasa. Kejang ini terjadi akibat adanya gangguan daerah otak yang mengatur
proses menelan dan pernafasan. Angin sepoi-sepoi dan mencoba untuk minum air bisa
menyebabkan kekejangan ini. Oleh karena itu penderita rabies tidak dapat minum.

Karena hal inilah, maka penyakit ini kadang-kadang juga disebut hidrofobia (takut air).
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Pengobatan

1. Jika segera dilakukan tindakan pencegahan yang tepat, maka seseorang yang
digigit hewan yang menderita rabies kemungkian tidak akan menderita rabies.
Orang yang digigit kelinci dan hewan pengerat (termasuk bajing dan tikus)
tidak memerlukan pengobatan lebih lanjut karena hewan-hewan tersebut jarang
terinfeksi rabies. Tetapi bila digigit binatang buas (sigung, rakun, rubah, dan
kelelawar) diperlukan pengobatan lebih lanjut karena hewan-hewan tersebut
mungkin saja terinfeksi rabies.

2. Tindakan pencegahan yang paling penting adalah penanganan luka gigitan
sesegera mungkin. Daerah yang digigit dibersihkan dengan sabun, tusukan yang
dalam disemprot dengan air sabun. Jika luka telah dibersihkan, kepada penderita
yang belum pernah mendapatkan imunisasi dengan vaksin rabies diberikan
suntikan immunoglobulin rabies, dimana separuh dari dosisnya disuntikkan di
tempat gigitan.

3. Jika belum pernah mendapatkan imunisasi, maka suntikan vaksin rabies
diberikan pada saat digigit hewan rabies dan pada hari ke 3, 7, 14, dan 28. Nyeri
dan pembengkakan di tempat suntikan biasanya bersifat ringan. Jarang terjadi
reaksi alergi yang serius, kurang dari 1% yang mengalami demam setelah
menjalani vaksinasi.

4. Jika penderita pernah mendapatkan vaksinasi, maka resiko menderita rabies
akan berkurang, tetapi luka gigitan harus tetap dibersihkan dan diberikan 2

dosis vaksin (pada hari 0 dan 2).

Sebelum ditemukannya pengobatan, kematian biasanya terjadi dalam 3-10 hari.
Kebanyakan penderita meninggal karena sumbatan jalan nafas (asfiksia), kejang,
kelelahan atau kelumpuhan total. Meskipun kematian karena rabies diduga tidak dapat
dihindarkan, tetapi beberapa orang penderita selamat. Mereka dipindahkan ke ruang
perawatan intensif untuk diawasi terhadap gejala-gejala pada paru-paru, jantung, dan
otak. Pemberian vaksin maupun imunoglobulin rabies tampaknya efektif jika suatu saat
penderita menunjukkan gejala-gejala rabies.

Langkah-langkah untuk mencegah rabies bisa diambil sebelum terjangkit virus atau

segera setelah terjangkit
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Vaksinasi memberikan perlindungan seumur hidup. Tetapi kadar antibodi akan
menurun, sehingga orang yang berisiko tinggi terhadap penyebaran selanjutnya harus

mendapatkan dosis buster vaksinasi setiap 2 tahun.

Flu burung

Flu burung (bahasa Inggris: avian influenza) adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh virus yang biasanya menjangkiti burung dan mamalia. Penyebab flu
burung adalah virus influensa tipe A yang menyebar antar unggas. Virus ini kemudian
ditemukan mampu pula menyebar ke spesies lain seperti babi, kucing, anjing, harimau,
dan manusia. Virus influensa tipe A memiliki beberapa subtipe yang ditandai adanya
Hemagglutinin (H) dan Neuramidase (N). Ada 9 varian H dan 14 varian N. Virus flu
burung yang sedang berjangkit saat ini adalah subtipe H5SN1 yang memiliki waktu

inkubasi selama 3-5 hari.

Burung liar dan unggas domestikasi (ternak) dapat menjadi sumber penyebar
H5N1. Di Asia Tenggara kebanyakan kasus flu burung terjadi pada jalur transportasi
atau peternakan unggas alih-alih jalur migrasi burung liar. Virus ini dapat menular
melalui udara ataupun kontak melalui makanan, minuman, dan sentuhan. Namun
demikian, virus ini akan mati dalam suhu yang tinggi. Oleh karena itu daging, telur,
dan hewan harus dimasak dengan matang untuk menghindari penularan. Kebersihan
diri perlu dijaga pula dengan mencuci tangan dengan antiseptik. Kebersihan tubuh dan

pakaian juga perlu dijaga.

Virus dapat bertahan hidup pada suhu dingin. Bahan makanan yang didinginkan
atau dibekukan dapat menyimpan virus. Tangan harus dicuci sebelum dan setelah
memasak atau menyentuh bahan makanan mentah. Unggas sebaiknya tidak dipelihara
di dalam rumah atau ruangan tempat tinggal. Peternakan harus dijaunkan dari

perumahan untuk mengurangi resiko penularan.

Tidak selamanya jika tertular virus akan menimbulkan sakit. Namun demikian,
hal ini dapat membahayakan di kemudian hari karena virus selalu bermutasi sehingga
memiliki potensi patogen pada suatu saat. Oleh karena itu, jika ditemukan hewan atau



90

burung yang mati mendadak pihak otoritas akan membuat dugaan adanya flu burung.
Untuk mencegah penularan, hewan lain di sekitar daerah yang berkasus flu burung

perlu dimusnahkan.

Gejala umum yang dapat terjadi adalah demam tinggi, keluhan pernafasan dan
(mungkin) perut. Replikasi virus dalam tubuh dapat berjalan cepat sehingga pasien
perlu segera mendapatkan perhatian medis. Penanganan medis maupun pemberian obat
dilakukan oleh petugas medis yang berwenang. Obat-obatan yang biasa diberikan
adalah penurun panas dan anti virus. Di antara antivirus yang dapat digunakan adalah
jenis yang menghambat replikasi dari neuramidase (neuramidase inhibitor), antara lain
Oseltamivir (Tamiflu) dan Zanamivir. Masing-masing dari antivirus tersebut memiliki
efek samping dan perlu diberikan dalam waktu tertentu sehingga diperlukan opini
dokter.

Flu babi

Flu babi (Inggris:Swine influenza) adalah kasus-kasus influensa yang
disebabkan oleh virus Orthomyxoviridae yang endemik pada populasi babi. Galur virus
flu babi yang telah diisolasi sampai saat ini telah digolongkan sebagai Influenzavirus C
atau subtipe genus Influenzavirus A. Babi dapat menampung virus flu yang berasal dari
manusia maupun burung, memungkinkan virus tersebut bertukar gen dan menciptakan

galur pandemik.

Flu babi menginfeksi manusia tiap tahun dan biasanya ditemukan pada orang-
orang yang bersentuhan dengan babi, meskipun ditemukan juga kasus-kasus penularan
dari manusia ke manusia. Gejala virus termasuk demam, disorientasi, kekakuan pada
sendi, muntah-muntah, dan kehilangan kesadaran yang berakhir pada kematian Flu babi
diketahui disebabkan oleh virus influenza A subtipe HIN1, HIN2, H3N1, H3N2,
H2N3.

Di Amerika Serikat, hanya subtipe HIN1 lazim ditemukan di populasi babi
sebelum tahun 1998. Namun sejak akhir Agusuts 1998, subtipe H3N2 telah diisolasi
juga dari babi. Menurut Pusat Pengawasan dan Pencegahan Penyakit di Amerika

Serikat, gejala influensa ini mirip dengan influensa. Gejalanya seperti demam, batuk,
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sakit pada kerongkongan, sakit pada tubuh, kepala, panas dingin, dan lemah lesu.

Beberapa penderita juga melaporkan buang air besar dan muntah-muntah.

Virus swine influenza tidak ditularkan melalui makanan. Memasak makanan
sampai suhu 160°F akan mematikan virus ini. Virus influenza bisa menular dari babi ke
manusia atau sebaliknya. Infeksi pada manusia terjadi terutama jika berada dekat2 babi
yang terinfeksi seperti berada dalam kandang babi dll. Infeksi dari manusia ke manusia
lain juga bisa terjad, mirip sperti flu manusia, yaitu melalui bersin atau batuk. Bisa juga

lewat sentuhan tangan, kemudian tangan tersebut menyentuh mulut atau hidung.

Dalam mendiagnosa penyakit ini tidak hanya perlu melihat pada tanda atau
gejala khusus, tetapi juga catatan terbaru mengenai pasien. Sebagai contoh, selama
wabah flu babi 2009 di AS, CDC menganjurkan para dokter untuk melihat "apakah
jangkitan flu babi pada pasien yang di diagnosa memiliki penyakit pernapasan akut
memiliki hubungan dengan orang yang di tetapkan menderita flu babi, atau berada di
lima negara bagian AS yang melaporkan kasus flu babi atau berada di Meksiko dalam
jangka waktu tujuh hari sebelum bermulanya penyakit mereka." Diagnosa bagi

penetapan virus ini memerlukan adanya uji makmal bagi contoh pernapasan.

Ada 4 macam obat antivirus yang beredar di USuntuk mengobati influenza:
amantadine, rimantadine, oseltamivir dan zanamivir. Pada umunya virus swine
influenza masih mempan dengan obat2 ini. Tetapi hasil isolasi virus swine terbaru dari
manusia didapatkan resisten terhadap amantadine dan rimantadine. Sehingga saat ini
obat yang dianjurkan untuk mengobati serta mencegah swine influenza adalah

zanamivir.

AIDS

Acquired Immunodeficiency Syndrome atau Acquired Immune Deficiency
Syndrome (disingkat AIDS) adalah sekumpulan gejala dan infeksi (atau: sindrom) yang
timbul karena rusaknya sistem kekebalan tubuh manusia akibat infeksi virus HIV; atau
infeksi virus-virus lain yang mirip yang menyerang spesies lainnya (SIV, FIV, dan lain-

lain).
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Virusnya sendiri bernama Human Immunodeficiency Virus (atau disingkat HIV)
yaitu virus yang memperlemah kekebalan pada tubuh manusia. Orang yang terkena
virus ini akan menjadi rentan terhadap infeksi oportunistik ataupun mudah terkena
tumor. Meskipun penanganan yang telah ada dapat memperlambat laju perkembangan

virus, namun penyakit ini belum benar-benar bisa disembuhkan.

HIV dan virus-virus sejenisnya umumnya ditularkan melalui kontak langsung
antara lapisan kulit dalam (membran mukosa) atau aliran darah, dengan cairan tubuh
yang mengandung HIV, seperti darah, air mani, cairan vagina, cairan preseminal, dan
air susu ibu. Penularan dapat terjadi melalui hubungan intim (vaginal, anal, ataupun
oral), transfusi darah, jarum suntik yang terkontaminasi, antara ibu dan bayi selama
kehamilan, bersalin, atau menyusui, serta bentuk kontak lainnya dengan cairan-cairan

tubuh tersebut.

Berbagai gejala AIDS umumnya tidak akan terjadi pada orang-orang yang
memiliki sistem kekebalan tubuh yang baik. Kebanyakan kondisi tersebut akibat infeksi
oleh bakteri, virus, fungi dan parasit, yang biasanya dikendalikan oleh unsur-unsur
sistem kekebalan tubuh yang dirusak HIV. Infeksi oportunistik umum didapati pada
penderita AIDS. HIV mempengaruhi hampir semua organ tubuh. Penderita AIDS juga
beresiko lebih besar menderita kanker seperti sarkoma Kaposi, kanker leher rahim, dan

kanker sistem kekebalan yang disebut limfoma.

Biasanya penderita AIDS memiliki gejala infeksi sistemik; seperti demam,
berkeringat (terutama pada malam hari), pembengkakan kelenjar, kedinginan, merasa
lemah, serta penurunan berat badan. Infeksi oportunistik tertentu yang diderita pasien
AIDS, juga tergantung pada tingkat kekerapan terjadinya infeksi tersebut di wilayah

geografis tempat hidup pasien.

Tanpa terapi antiretrovirus, rata-rata lamanya perkembangan infeksi HIV
menjadi AIDS ialah sembilan sampai sepuluh tahun, dan rata-rata waktu hidup setelah
mengalami AIDS hanya sekitar 9,2 bulan. Namun demikian, laju perkembangan
penyakit ini pada setiap orang sangat bervariasi, yaitu dari dua minggu sampai 20
tahun. Banyak faktor yang mempengaruhinya, diantaranya ialah kekuatan tubuh untuk
bertahan melawan HIV (seperti fungsi kekebalan tubuh) dari orang yang terinfeksi.

Orang tua umumnya memiliki kekebalan yang lebih lemah daripada orang yang lebih
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muda, sehingga lebih beresiko mengalami perkembangan penyakit yang pesat. Akses
yang kurang terhadap perawatan kesehatan dan adanya infeksi lainnya seperti
tuberkulosis, juga dapat mempercepat perkembangan penyakit ini. Warisan genetik
orang yang terinfeksi juga memainkan peran penting. Sejumlah orang kebal secara
alami terhadap beberapa varian HIV. HIV memiliki beberapa variasi genetik dan
berbagai bentuk yang berbeda, yang akan menyebabkan laju perkembangan penyakit
klinis yang berbeda-beda pula. Terapi antiretrovirus yang sangat aktif akan dapat
memperpanjang rata-rata waktu berkembangannya AIDS, serta rata-rata waktu

kemampuan penderita bertahan hidup.

Tiga jalur utama (rute) masuknya virus HIV ke dalam tubuh ialah melalui
hubungan seksual, persentuhan (paparan) dengan cairan atau jaringan tubuh yang
terinfeksi, serta dari ibu ke janin atau bayi selama periode sekitar kelahiran (periode
perinatal). Walaupun HIV dapat ditemukan pada air liur, air mata dan urin orang yang
terinfeksi, namun tidak terdapat catatan kasus infeksi dikarenakan cairan-cairan

tersebut, dengan demikian resiko infeksinya secara umum dapat diabaikan.

Sampai saat ini tidak ada vaksin atau obat untuk HIV atau AIDS. Metode satu-
satunya yang diketahui untuk pencegahan didasarkan pada penghindaran kontak
dengan virus atau, jika gagal, perawatan antiretrovirus secara langsung setelah kontak
dengan virus secara signifikan, disebut post-exposure prophylaxis (PEP). PEP memiliki
jadwal empat minggu takaran yang menuntut banyak waktu. PEP juga memiliki efek

samping yang tidak menyenangkan seperti diare, tidak enak badan, mual, dan lelah.



Lampiran 4

KISI-KISI INSTRUMEN PRE TEST SIKLUS I
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Kompetensi Dasar / materi Indikator soal Aspek Jumlah
Indikator Cl|1C2|C3|¢Cc4a
Kompetensi dasar: | Virus e Pesertadidik dapat | 1,3 8 3

2.1.Mendeskripsikan o Ciri-ciri dan mengidentifikasi
ciri-ciri, replikasi, dan struktur virus ciri-ciri virus.
peran  virus  dalam
kehidupan 0 Replikasi o Peserta didik dapat
virus. membedakan 2,
Indikator struktur virus 4,5 3
e Mengidentifikas dengan makhluk
i ciri-ciri virus. lainnya.
e Membedakan
struktur virus e Peserta didik dapat 9, 6. 7
dengan makhluk menjelaskan cara 10 | & 4
lainnya. replikasi virus.
e Menjelaskan
cara replikasi
virus.
Total 2 3 3 2 10
KISI-KISI INSTRUMEN POST TEST SIKLUS |
Kompetensi Dasar / materi Indikator soal Aspek Jumlah
Indikator Cl1/1C2iC3|C4
Kompetensi dasar: | Virus e Pesertadidik dapat | 3,4 8 3
2.1.Mendeskripsikan o Ciri-ciri dan mengidentifikasi
ciri-ciri, replikasi, dan struktur virus ciri-ciri virus.
peran  virus  dalam
kehidupan 0 Replikasi e Peserta didik dapat
virus. membedakan 2,
Indikator struktur virus 1,5 3
e Mengidentifikas dengan makhluk
i ciri-ciri virus. lainnya.
e Membedakan
struktur virus o Peserta didik dapat 6,9 7
dengan makhluk menjelaskan cara 16 4
lainnya. replikasi virus.
e Menjelaskan
cara replikasi
virus.
Total 2 3 3 2 10
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Lampiran 5

SOAL PRE TEST SIKLUS |
Nama
No Absen

Petunjuk Pengisian

1. Tuliskan nama,nomor absen anda pada lembar jawaban

2. Berilah tanda silang (X) pada lembar jawaban sesuai dengan pilihan anda
SOAL

1. Keberadaan virus dapat dilihat dengan menggunakan .....
Mikroskop cahaya

Mikroskop elektron

Mata telanjang

Kaca pembesar

Lup

moow

2. Asam nukleat baik berupa DNA atau RNA pada virus digunakan dalam proses....
Pergerakan

Replikasi

Pernafasan

Ekskresi

Pencernaan

mo oo

3. Virologi merupakan cabang ilmu biologi yang mempelajari tentang ....
Bakteri

Serangga

Virus

Jamur

Monera

moow>

4. Pada pengelompokan makhluk hidup, virus dianggap bukan makhluk hidup karena....
Virus dapat dikristalkan

Virus dapat bereproduksi

Virus mempunyai DNA

Virus mempunyai RNA

Virus melakukan metabolisme

mooOw>

5. Kapsid pada virus berfungsi sebagai .............
Alat reproduksi

Penggandaan diri

Pembungkus materi genetik
Alat menempel pada inang

Alat pergerakan

moow>

6. Proses reproduksi virus secara lisogenik yang paling tepat adalah ...
A. DNA virus mengambil alih tugas DNA bakteri dan setelah itu virus baru
terbentuk sedangkan sel bakteri hancur
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Profag bereplikasi bersamaan dengan replikasi DNA bakteri, sehingga
pada hasil pembelahan bakteri terkandung profag.

Komponen-komponen virus akan disusun membentuk virus baru, hasilnya
adalah ratusan virus baru yang susunannya lengkap.

Virus melekat pada dinding sel bakteri, daerah itu disebut reseptor dan
khas bagi jenis virus tertentu.

DNA virus bergabung dengan DNA bakteri dan setelah itu DNA virus
melakukan pembelahan diri sejalan dengan pembelahan DNA bakteri

7. Proses adsorbsi pada reproduksi virus adalah ......

A.

o O

Komponen-komponen virus akan disusun membentuk virus baru, hasilnya
adalah ratusan virus baru yang susunannya lengkap.

Profag bereplikasi bersamaan dengan replikasi DNA bakteri, sehingga
pada hasil pembelahan bakteri terkandung profag.

Sesudah virus dewasa, sel bakteri akan pecah (lisis) sehingga virus yang
baru akan keluar.

Virus merusak DNA bakteri dan menggunakannya sebagai bahan unutk
replikasi dan sintesis.

Suatu fase dimana virus melekat pada bagian tertentu dari dinding sel
bakteri, daerah ini khas bagi virus tertentu sehingga virus jenis lain tidak
dapat melekat pada tempat tersebut.

8. Perhatikan gambar di bawah ini !
Bagian virus yang ditunjuk pada gambar berikut adalah.....

A. ekor
B. DNA
C. RNA
D. kapsid
E. leher

9. Enzim Lisozim yang dikeluarkan virus mempunyai peranan yang penting yaitu
berfungsi untuk.....

moow>»

Menggandakan diri

Melubangi atau merusak dinding bakteri
Memproduksi DNA/RNA

Membantu proses penyerapan nutrisi
Membungkus materi genetik

10. Urutan yang benar dari proses replikasi virus secara litik adalah .....

moow>

Adsorbsi, penetrasi, replikasi, perakitan, dan pembebasan
Penetrasi, replikasi, pembebasan, adsorbsi, dan perakitan
Pembebasan, adsorbsi, penetrasi, replikasi, dan perakitan
Replikasi, adsorbsi, perakitan, penetrasi, dan pembebasan
Perakitan, replikasi, pembebasan, penetrasi, dan adsorbsi
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Lampiran 6

SOAL POST TEST SIKLUS I
Nama
No Absen

Petunjuk Pengisian

1. Tuliskan nama,nomor absen anda pada lembar jawaban

2. Berilah tanda silang (X) pada lembar jawaban sesuai dengan pilihan anda
SOAL

1. Pada pengelompokan makhluk hidup, virus dianggap bukan makhluk hidup karena....
Virus dapat dikristalkan

Virus dapat bereproduksi

Virus mempunyai DNA

Virus mempunyai RNA

Virus melakukan metabolisme

moowp

2. Yang menyebabkan virus dapat melakukan replikasi adalah karena virus memiliki....
Asam nukleat (DNA/RNA)

Kapsomer

Kapsid

Serabut ekor

Ekor

moowy

3. Cabang ilmu biologi yang mempelajari tentang virus adalah ....
Ornitologi

Entomologi

Virologi

Bakteriologi

Mikologi

moow>»

4. Virus dapat dilihat dengan menggunakan .....
Lup

Mata telanjang

Mikroskop elektron

Kaca pembesar

Mikroskop cahaya

moow>

5. Selubung protein yang membungkus materi genetik disebut ...
Kapsid

DNA

RNA

Asam nukleat

Serabut ekor

moow>

6. Urutan yang benar dari proses replikasi virus secara litik adalah .....
A. Adsorbsi, penetrasi, replikasi, perakitan, dan pembebasan
B. Penetrasi, replikasi, pembebasan, adsorbsi, dan perakitan
C. Pembebasan, adsorbsi, penetrasi, replikasi, dan perakitan



D.
E.

Replikasi, adsorbsi, perakitan, penetrasi, dan pembebasan
Perakitan, replikasi, pembebasan, penetrasi, dan adsorbsi

7. Proses reproduksi virus secara litik yang paling tepat adalah ...
A. Komponen-komponen virus akan disusun membentuk virus baru, hasilnya

B.

C.

D.

E.

adalah ratusan virus baru yang susunannya lengkap.

DNA virus bergabung dengan DNA bakteri dan setelah itu DNA virus
melakukan pembelahan diri sejalan dengan pembelahan DNA bakteri.
Virus melekat pada dinding sel bakteri, daerah itu disebut reseptor dan
khas bagi jenis virus tertentu.

Profag bereplikasi bersamaan dengan replikasi DNA bakteri, sehingga
pada hasil pembelahan bakteri terkandung profag.

DNA virus mengambil alih tugas DNA bakteri dan setelah itu virus baru
terbentuk sedangkan sel bakteri hancur
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8. Bagian virus yang digunakan untuk melindungi asam nukleat (DNA/RNA) adalah.....

Al

aa b~ W N

Protease
Insulin
Lipase
Lisozim
Amilase

10. Proses penggabungan pada reproduksi virus adalah .........

A.

B.

C.

D.

E.

Virus merusak DNA bakteri dan menggunakannya sebagai bahan unutk
replikasi dan sintesis.

Suatu fase dimana DNA virus menyatu dengan DNA bakteri dan
membentuk progaf (calon virus baru)

Virus melekat pada dinding sel bakteri, daerah itu disebut reseptor dan
khas bagi jenis virus tertentu.

Sesudah virus dewasa, sel bakteri akan pecah (lisis) sehingga virus yang
baru akan keluar.

Virus menempel pada dinding bakteri merusak dinding bakteri dengan
enzim lisozim.



Lampiran 7

KISI-KISI INSTRUMEN PRE TEST SIKLUS 11
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Kompetensi Dasar / materi Indikator soal Aspek Jumlah
Indikator Cl |C2 |C3 |C4
Kompetensi dasar: | Virus e Pesertadidik dapat | 1,5 | 2, | 6, 8, 10

2.1.Mendeskripsikan  ciri- | o Peranan virus menjelaskan peranan 3,417,910
ciri, replikasi, dan peran bagi virus bagi
virus dalam kehidupan kehidupan kehidupan.
Indikator
e Mengidentifikasi
peranan virus bagi
kahidupan.
Total 2 [ 3] 3|2 10
KISI-KISI INSTRUMEN POST TEST SIKLUS 11
Kompetensi Dasar / materi Indikator soal Aspek Jumlah
Indikator Cl |C2 |[C3 |C4
Kompetensi dasar: | Virus e Peserta didik dapat 1,5 2 |6 |9, 4
2.1.Mendeskripsikan  ciri- | 0 Peranan virus menjelaskan peranan 3,417,810
ciri, replikasi, dan peran bagi virus bagi
virus dalam kehidupan kehidupan kahidupan.
Indikator
e Mengidentifikasi
peranan virus bagi 6
kehidupan.
Total 2 [ 3] 3] 2 10
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Lampiran 8

SOAL PRE TEST SIKLUS Il
Nama
No Absen

Petunjuk Pengisian

1. Tuliskan nama,nomor absen anda pada lembar jawaban

2. Berilah tanda silang (X) pada lembar jawaban sesuai dengan pilihan anda
SOAL

1. Ahli Biologi yang pertama kali melakukan percobaan tentang penyebab bintik kuning
pada tanaman tembakau adalah.....
A. Wendell Stanley
B. Stanley Miller
C. Louis Pasteur
D. Adolf Meyer
E. Edward Jenner

2. AIDS merupakan salah satu jenis penyakit yang disebabkan oleh virus dan dapat
menular melalui ...

Sentuhan

Udara

Gigitan anjing

Transfusi darah

Urin penderita

moowp

3. Jenis penyakit yang disebabkan oleh virus yang menyerang sistem pernapasan
diantaranya adalah ...

Hepatitis

Flu burung

Asma

Demam berdarah

TBC

moow>»

4. Penyakit influenza disebabkan oleh virus dan dapat menular melalui ....
Transfusi darah

Urin penderita

Gigitan nyamuk

Udara

Sentuhan

moow>

5. Virus dapat menyebabkan berbagai macam penyakit yang dapat menyerang organisme
berikut ini .....

Manusia

Tumbuhan

Hewan

A dan B benar

A, B, dan C benar

mooOw>
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6. H5N1 merupakan strain virus yang dapat menyebabkan penyakit....

moow>

Flu burung
Flu babi
Rabies
Polio
Cacar air

7. Salah satu peran positif dari virus diantaranya adalah ...

moow>

memperbaiki sifat keturunan
memperbanyak individu hasil keturunan
mempercepat pertumbuhan individu
membuat peta kromosom

memproduksi vaksin

8. Pengertian vaksin yang paling tepat adalah...............

A

B.

C.

Protein yang dihasilkan oleh tubuh sebagai respons untuk
melemahkan benda asing yang masuk ke tubuh.

Zat anti pembeku darah yang dihasilkan oleh organisme penghisap
darah (misalnya saja nyamuk).

Zat yang mutlak dibituhkan tubuh dan terdapat pada makanan,
banyak yang bertindak sebagai koenzim dalam sel tubuh.

Zat organik yang dihasilkan oleh mikroorganisme yang dapat
membunuh mikroorganisme lain yang masuk ke tubuh.

Bibit penyakit yang dilemahkan atau dalam keadaan tidak aktif yang
jika diberikan pada orang sehat akan membentuk kekebalan terhadap
penyakit tertentu

9. Dari kelompok penyakit di bawah ini yang disebabkan oleh virus adalah....

moow>

Influenza, flu burung, rabies
Flu burung, tifus, paru-paru
Rabies, kolera, paru-paru
Influenza, tifus, paru-paru
Diabetes, asam urat, rabies

10. Gejala penyakit yang disebabkan oleh strain virus HIN1 adalah .....

A

B.

C.

Timbul gejala demam, pembengkakan kelenjar, kedinginan, serta
penurunan berat badan.

Muncul gejala demam, sakit pada kerongkongan, lemah, lesu, muntah-
muntah, dan sakit kepala.

Terjadi derpesi mental, keresahan, kejang otot pada tenggorokan, dan
keluar air liur.

Dimulai dengan kelumpuhan pada tungkai bawah yang menjalar ke
seluruh tubuh.

. Penderita akan merasa demam dan timbul gelembung-gelembung

kecil berisi cairan.
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Lampiran 9
SOAL POST TEST SIKLUS 11

Nama
No Absen

Petunjuk Pengisian

1. Tuliskan nama,nomor absen anda pada lembar jawaban

2. Berilah tanda silang (X) pada lembar jawaban sesuai dengan pilihan anda
SOAL

1. Virus dapat menyebabkan berbagai macam penyakit yang menyerang organisme
berikut ini .....

Manusia

Hewan

Tumbuhan

A dan B benar

A, B, dan C benar

moowp

2. Penyakit yang disebabkan oleh virus dan penularannya melalui udara pernapasan
adalah penyakit .........

. Cacar air

AIDS

Influenza

Rabies

Polio

moow»

3. Flu burung adalah virus yang menyerang......
sistem pencernaan

sistem reproduksi

sistem pernapasan

sistem saraf

sistem pengeluaran (ekskresi)

moow>»

4. AIDS merupakan salah satu jenis penyakit yang disebabkan oleh virus dan dapat
menular melalui ...

Transfusi darah

Udara

Gigitan anjing

Sentuhan

Urin penderita

moow>

5. Ahli Biologi yang pertama kali melakukan percobaan tentang penyebab bintik kuning
pada tanaman tembakau adalah.....
A. Wendell Stanley
B. Adolf Meyer
C. Stanley Miller
D. Louis Pasteur
E. Edward Jenner



moow>

>

mooOw

A.

B.

C.

D.

E.

moow>
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H1N1 merupakan strain virus yang dapat menyebabkan penyakit....

Flu burung
Flu babi
Influenza
Rabies
Cacar air

Dari kelompok penyakit ini, yang disebabkan oleh virus adalah....

Flu burung, tifus, paru-paru
Rabies, kolera, paru-paru
Influenza, tifus, paru-paru
Influenza, flu burung, rabies
Diabetes, asam urat, rabies

Salah satu peran positif dari virus diantaranya adalah ...

memproduksi vaksin

memperbaiki sifat keturunan
memperbanyak individu hasil keturunan
mempercepat pertumbuhan individu
membuat peta kromosom

Gejala penyakit yang disebabkan oleh strain virus HINladalah .....

Muncul gejala demam, sakit pada kerongkongan, lemah, lesu, muntah-muntah,
dan sakit kepala.

Terjadi derpesi mental, keresahan, kejang otot pada tenggorokan, dan keluar
air liur.

Timbul gejala demam, pembengkakan kelenjar, kedinginan, serta
penurunan berat badan.

Dimulai dengan kelumpuhan pada tungkai bawah yang menjalar ke
seluruh tubuh.

Penderita akan merasa demam dan timbul gelembung-gelembung kecil
berisi cairan.

10. Pengertian vaksin yang paling tepat adalah....

A

B.

C.

Zat yang mutlak dibutuhkan tubuh dan terdapat pada makanan, banyak
yang bertindak sebagai koenzim dalam sel tubuh.

Zat organik yang dihasilkan oleh mikroorganisme yang dapat
membunuh mikroorganisme lain yang masuk ke tubuh.

Protein yang dihasilkan oleh tubuh sebagai respons untuk melemahkan
benda asing yang masuk ke tubuh.

Bibit penyakit yang dilemahkan yang jika diberikan pada orang sehat
akan membentuk kekebalan terhadap penyakit tertentu.

Zat anti pembeku darah yang dihasilkan oleh organisme penghisap darah
(misalnya saja nyamuk).
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Lampiran 10
JAWABAN SOAL TEST SIKLUS I

PRE TEST POST TEST
1. B 1. A

2. B 2. A

3. C 3. C

4. A 4. C

5. C 5. A

6. E 6. A

7. E 7. E

8. D 8. B

9. B 9. D

10. A 10.B

JAWABAN SOAL TEST SIKLUS 11

PRE TEST POST TEST
1. D 1. E

2. D 2. C

3. B 3.4E

4. D 4. A

5 E 5 B

6. B 6. B

7. E 7. D

8. E 8. A

9. A 9. A

10.B 10.D
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Lampiran 11
KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR
No Aspek Motivasi * Nomor Jumlah
1 | Rasa senang dan puas siswa 1,9, 16,19 4
2 | Tanggung jawab siswa 2,4,5,10 4
3 | Minat dan perhatian siswa 3,7,8,11 4
4 | Reaksi siswa 6,12, 15, 17 4
5 | Keaktifan siswa 13, 14, 18, 20 4
Jumlah 20

* Aspek yang digunakan diambil dari pendapat Nana Sudjana, 2005, Penilaian Hasil

Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT. Remaja Rosda Karya.
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Lampiran 12
ANGKET MOTIVASI BELAJAR BIOLOGI

Sekolah : MAN SABDODADI
Kelas/Semester : X-2/ | (gasal)

A. Pengantar
1. Angket ini diedarkan kepada anda dengan maksud untuk mendapatkan
informasi sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian tentang motivasi
belajar biologi siswa kelas X-2 MAN SABDODADI.
2. Informasi yang diperoleh dari data anda sangat berguna bagi kami untuk
menganalisis tentang peningkatan motivasi belajar biologi siswa kelas X-2
MAN SABDODADI.
3. Data yang kami dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian,
oleh karena itu, anda tidak perlu ragu untuk mengisi angket ini.
4. Partisipasi anda memberikan informasi sangat kami harapkan.
B. Petunjuk pengisian
1. Tulislah nama pada tempat yang telah disediakan
2. lsilah angket dibawabh ini sesuai yang anda rasakan, dialami, dilakukan selama
proses pembelajaran.
3. Isilah angket ini dengan memberikan tanda (V) pada kolom yang tersedia.
S =Setuju
TS = Tidak Setuju
4. Identitas Siswa
Nama LEE.
No Absen : ........

Kelas D



No. Pernyataan TS

1. | Saya merasa bahwa pelajaran biologi sangat
menyenangkan

2. | Saya ikut aktif dan berpartisipasi dalam
pembelajaran biologi di sekolah pada materi virus

3. | Belajar biologi membuat saya merasa ingin tahu
lebih dalam mengenai materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru

4. | Saya selalu meluangkan waktu untuk belajar lebih
dahulu sebelum mengikuti pelajaran biologi

5. | Saya memperhatikan dengan sungguh-sungguh
penjelasan dari guru

6. | Dengan belajar Biologi saya menjadi lebih berani
dalam mengeluarkan ide dan pendapat

7. | Saya tertarik dan antusias untuk belajar biologi di
sekolah

8. | Strategi pembelajaran yang digunakan sangat
menarik perhatian saya

9. | Saya merasa tertantang dengan materi pelajaran
yang disampaikan guru

10. | Saya mengikuti dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan sungguh-sungguh

11. | Saya memperhatikan keterangan yang
disampaikan oleh teman saat presentasi

12. | Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, saya
selalu berkonsentrasi pada pelajaran

13. | Belajar Biologi mendorong saya bertanya kepada
teman bila menjumpai hal yang belum dipahami.

14. | Saya sangat bersemangat untuk mengikuti
pelajaran biologi

15. | Belajar  biologi membuat  saya  lebih
memperhatikan lingkungan sekitar

16. | Penjelasan guru memudahkan saya dalam
memahami materi yang disampaikan.

17. | Saya terdorong untuk mengulangi materi yang
telah diajarkan di rumah

18. | Saya ingin mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas.

19. | Saya merasa senang dengan pembelajaran yang
dilaksanakan dengan strategi Group to group

20. | Selama ini saya selalu aktif berdiskusi dikelas

pada saat pelajaran biologi

107



Lampiran 13

Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus |

No. Pernyataan S TS | Jumlah
siswa

1. | Saya merasa bahwa pelajaran biologi sangat| 13 7 20
menyenangkan

2. | Saya ikut aktif dan berpartisipasi dalam | 12 8 20
pembelajaran biologi di sekolah pada materi virus

3. | Belajar biologi membuat saya merasa ingin tahu | 18 2 20
lebih dalam mengenai materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru

4. | Saya selalu meluangkan waktu untuk belajar lebih | 8 12 20
dahulu sebelum mengikuti pelajaran biologi

5. | Saya memperhatikan dengan sungguh-sungguh | 18 2 20
penjelasan dari guru

6. | Dengan belajar Biologi saya menjadi lebih berani | 13 7 20
dalam mengeluarkan ide dan pendapat

7. | Saya tertarik dan antusias untuk belajar biologi di | 9 11 20
sekolah

8. | Strategi pembelajaran yang digunakan sangat | 10 10 20
menarik perhatian saya

9. | Saya merasa tertantang dengan materi pelajaran | 12 8 20
yang disampaikan guru

10. | Saya mengikuti dan melaksanakan kegiatan | 17 3 20
pembelajaran dengan sungguh-sungguh

11. | Saya memperhatikan keterangan yang | 14 6 20
disampaikan oleh teman saat presentasi

12. | Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, saya | 12 8 20
selalu berkonsentrasi pada pelajaran

13. | Belajar Biologi mendorong saya bertanya kepada | 14 6 20
teman bila menjumpai hal yang belum dipahami.

14. | Saya sangat bersemangat untuk mengikuti | 13 7 20
pelajaran biologi

15. | Belajar  biologi membuat  saya  lebih | 17 3 20
memperhatikan lingkungan sekitar

16. | Penjelasan guru memudahkan saya dalam | 16 4 20
memahami materi yang disampaikan.

17. | Saya terdorong untuk mengulangi materi yang | 14 6 20
telah diajarkan di rumah

18. | Saya ingin mempresentasikan hasil diskusi di | 11 9 20
depan kelas.

19. | Saya merasa senang dengan pembelajaran yang | 16 4 20
dilaksanakan dengan strategi Group to group

20. | Selama ini saya selalu aktif berdiskusi dikelas | 12 8 20

pada saat pelajaran biologi
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Lampiran 14

Tabel 3. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus 11

No. Pernyataan S TS | Jumlah
siswa

1. | Saya merasa bahwa pelajaran biologi sangat| 18 2 20
menyenangkan

2. | Saya ikut aktif dan berpartisipasi dalam | 14 6 20
pembelajaran biologi di sekolah pada materi virus

3. | Belajar biologi membuat saya merasa ingin tahu | 17 3 20
lebih dalam mengenai materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru

4. | Saya selalu meluangkan waktu untuk belajar lebih | 14 6 20
dahulu sebelum mengikuti pelajaran biologi

5. | Saya memperhatikan dengan sungguh-sungguh | 20 0 20
penjelasan dari guru

6. | Dengan belajar Biologi saya menjadi lebih berani | 12 8 20
dalam mengeluarkan ide dan pendapat

7. | Saya tertarik dan antusias untuk belajar biologi di | 18 2 20
sekolah

8. | Strategi pembelajaran yang digunakan sangat | 16 4 20
menarik perhatian saya

9. | Saya merasa tertantang dengan materi pelajaran | 13 7 20
yang disampaikan guru

10. | Saya mengikuti dan melaksanakan kegiatan | 19 1 20
pembelajaran dengan sungguh-sungguh

11. | Saya memperhatikan keterangan yang | 20 0 20
disampaikan oleh teman saat presentasi

12. | Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, saya | 17 3 20
selalu berkonsentrasi pada pelajaran

13. | Belajar Biologi mendorong saya bertanya kepada | 18 2 20
teman bila menjumpai hal yang belum dipahami.

14. | Saya sangat bersemangat untuk mengikuti | 12 8 20
pelajaran biologi

15. | Belajar  biologi membuat  saya  lebih | 15 5 20
memperhatikan lingkungan sekitar

16. | Penjelasan guru memudahkan saya dalam | 14 6 20
memahami materi yang disampaikan.

17. | Saya terdorong untuk mengulangi materi yang | 13 7 20
telah diajarkan di rumah

18. | Saya ingin mempresentasikan hasil diskusi di | 15 5 20
depan kelas.

19. | Saya merasa senang dengan pembelajaran yang | 19 1 20
dilaksanakan dengan strategi Group to group

20. | Selama ini saya selalu aktif berdiskusi dikelas | 18 2 20

pada saat pelajaran biologi
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Lampiran 15

Nama Observer

LEMBAR OBSERVASI

TERHADAP PEMBELAJARAN BIOLOGI

: Misbachul Munir PP

Mata Pelajaran : Biologi
Bahasan : Virus
Kelas : X-2

Pertemuan ke- O
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No Objek Pengamatan Realisasi Keterangan
Ya Tidak (dalam %)

1. |Siswa mengikuti pelajaran dengan N 80
sungguh-sungguh.

2. Siswa  memperhatikan apa  yang \ 80
disampaikan oleh guru.

3. Siswa mencatat apa yang disampaikan \ 80
oleh guru.

4. Siswa aktif memberikan pendapat \ 90
mengenai pelajaran yang disampaikan.

5. Siswa aktif bertanya kepada guru. \ 95

6. Siswa berusaha menjawab pertanyaan \/ 95
yang diajukan oleh guru.

7. Siswa tidak berbicara sendiri saat \ 80
pelajaran berlangsung.

8. Siswa mengerjakan tugas dari guru. \ 90

9. Siswa membuka buku pelajaran dan \ 75
menyimaknya.

10. | Siswa memberikan tanggapan dari \ 60
materi yang disampaikan.




LEMBAR OBSERVASI

TERHADAP PEMBELAJARAN BIOLOGI

Nama Observer . Ibu sufi
Mata Pelajaran : Biologi
Bahasan - Virus
Kelas : X-2

Pertemuan ke- O
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No Objek Pengamatan Realisasi Keterangan
Ya Tidak (dalam %)

1. |Siswa mengikuti pelajaran dengan N 75
sungguh-sungguh.

2. Siswa  memperhatikan apa  yang \ 80
disampaikan oleh guru.

3. Siswa mencatat apa yang disampaikan \ 70
oleh guru.

4. Siswa aktif memberikan pendapat \ 80
mengenai pelajaran yang disampaikan.

5. Siswa aktif bertanya kepada guru. \ 75

6. Siswa berusaha menjawab pertanyaan \ 20
yang diajukan oleh guru.

7. Siswa tidak berbicara sendiri saat \ 50
pelajaran berlangsung.

8. Siswa mengerjakan tugas dari guru. \ 65

0. Siswa membuka buku pelajaran dan \ 70
menyimaknya.

10. | Siswa memberikan tanggapan dari \ 85
materi yang disampaikan.




LEMBAR OBSERVASI
TERHADAP PEMBELAJARAN BIOLOGI

Nama Observer : Ibu Nur’aini
Mata Pelajaran : Biologi
Bahasan - Virus

Kelas : X-2

Pertemuan ke- O
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No Objek Pengamatan Realisasi Keterangan
Ya Tidak (dalam %)

1. |Siswa mengikuti pelajaran dengan N 80
sungguh-sungguh.

2. Siswa  memperhatikan apa  yang \ 80
disampaikan oleh guru.

3. Siswa mencatat apa yang disampaikan \/ 70
oleh guru.

4. Siswa aktif memberikan pendapat \ 70
mengenai pelajaran yang disampaikan.

5. | Siswa aktif bertanya kepada guru. \ 85

6. Siswa berusaha menjawab pertanyaan \ 40
yang diajukan oleh guru.

7. Siswa tidak berbicara sendiri saat \ 50
pelajaran berlangsung.

8. Siswa mengerjakan tugas dari guru. \ 85

0. Siswa membuka buku pelajaran dan \ 90
menyimaknya.

10. | Siswa memberikan tanggapan dari \ 70
materi yang disampaikan.
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Lampiran 16
LEMBAR OBSERVASI
TERHADAP PEMBELAJARAN BIOLOGI

Nama Observer : Misbachul Munir PP

Mata Pelajaran : Biologi

Bahasan - Virus

Kelas : X-2

Pertemuan ke- |

No Objek Pengamatan Realisasi Keterangan

Ya Tidak (dalam %)

1. |Siswa mengikuti pelajaran dengan N 90
sungguh-sungguh.

2. Siswa  memperhatikan apa  yang \ 90
disampaikan oleh guru.

3. Siswa mencatat apa yang disampaikan \ 50
oleh guru.

4. Siswa aktif memberikan pendapat \ 80
mengenai pelajaran yang disampaikan.

5. Siswa aktif bertanya kepada guru. \ 90

6. Siswa berusaha menjawab pertanyaan \ 80
yang diajukan oleh guru.

7. Siswa tidak berbicara sendiri saat \ 80
pelajaran berlangsung.

8. Siswa mengerjakan tugas dari guru. \/ 95

9. Siswa membuka buku pelajaran dan \ 80
menyimaknya.

10. | Siswa memberikan tanggapan dari \ 80
materi yang disampaikan.




LEMBAR OBSERVASI
TERHADAP PEMBELAJARAN BIOLOGI

Nama Observer : Ibu Sufi
Mata Pelajaran : Biologi
Bahasan - Virus
Kelas : X-2

Pertemuan ke- al
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No Objek Pengamatan Realisasi Keterangan
Ya Tidak (dalam %)

1. |Siswa mengikuti pelajaran dengan N 80
sungguh-sungguh.

2. Siswa  memperhatikan apa  yang \ 90
disampaikan oleh guru.

3. Siswa mencatat apa yang disampaikan \ 90
oleh guru.

4. Siswa aktif memberikan pendapat \ 85
mengenai pelajaran yang disampaikan.

5. | Siswa aktif bertanya kepada guru. \ 90

6. Siswa berusaha menjawab pertanyaan \ 80
yang diajukan oleh guru.

7. Siswa tidak berbicara sendiri saat \ 30
pelajaran berlangsung.

8. Siswa mengerjakan tugas dari guru. \/ 70

0. Siswa membuka buku pelajaran dan \ 80
menyimaknya.

10. | Siswa memberikan tanggapan dari \ 90
materi yang disampaikan.




Nama Observer

LEMBAR OBSERVASI

TERHADAP PEMBELAJARAN BIOLOGI

: Misbachul Munir PP

Mata Pelajaran : Biologi
Bahasan - Virus
Kelas : X-2

Pertemuan ke- O
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No Objek Pengamatan Realisasi Keterangan
Ya Tidak (dalam %)

1. |Siswa mengikuti pelajaran dengan N 90
sungguh-sungguh.

2. Siswa  memperhatikan apa  yang \ 95
disampaikan oleh guru.

3. Siswa mencatat apa yang disampaikan \ 80
oleh guru.

4. Siswa aktif memberikan pendapat \ 80
mengenai pelajaran yang disampaikan.

5. | Siswa aktif bertanya kepada guru. \ 95

6. Siswa berusaha menjawab pertanyaan \ 75
yang diajukan oleh guru.

7. Siswa tidak berbicara sendiri saat \ 30
pelajaran berlangsung.

8. Siswa mengerjakan tugas dari guru. \/ 95

0. Siswa membuka buku pelajaran dan \ 95
menyimaknya.

10. | Siswa memberikan tanggapan dari \ 40
materi yang disampaikan.
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Lampiran 17

Hasil Nilai Pre Test dan Post Test Siklus | Siswa Kelas X-2

No. Nama L/P | Nilai pre test | Nilai post test
Absen

01 Ani Rochimatun P 4 7
02. Ayu Wulandari P 6 5
03. Baharudin Wicaksono L 4 6
04. Bambang Aryo Latif Z. L 5 3
05. Beni Tri K. L 4 5
06. Choirudin L 4 8
07. Dewi Sofyah P 4 4
08. Fahrudin L 4 3
09. Galih Sunura L 6 6
10. Gugit Pria Wibowo L 5 7
11. Ida Triyani P 5 5
12. Hasan Syamsi L 3 8
13. Rahmat Eko Saputro L 2 6
14. Ririn Tri Sutrisni P 6 5
15. Rissa Yulia N. P 5 6
16. Siti Fatimah P 5 5
17. Tri Tuyadi L 3 3
18. Siwi Lestari P 5 7
19. Yuni Nur Khasanah P 3 7
20. Yoga Gunawan L 5 6

Jumlah 87 112
Rerata 4,4 5,6




Lampiran 18

Hasil Nilai Pre Test dan Post Test Siklus 11 Siswa Kelas X-2

No. Nama L/P | Nilai pre test | Nilai post test
Absen
01 Ani Rochimatun P 9 10
02. Ayu Wulandari P 7 10
03. Baharudin Wicaksono L 5 4
04. Bambang Aryo Latif Z. L 6 9
05. Beni Tri K. L 5 8
06. Choirudin L 6 9
07. Dewi Sofyah P 6 7
08. Fahrudin L 8 6
09. Galih Sunura L 7 10
10. Gugit Pria Wibowo L 7 9
11. Ida Triyani P 9 9
12. Hasan Syamsi L 6 8
13. Rahmat Eko Saputro L 5 6
14. Ririn Tri Sutrisni P 8 10
15. Rissa Yulia N. P 6 9
16. Siti Fatimah P 6 7
17. Tri Tuyadi L 5 6
18. Siwi Lestari P 6 6
19. Yuni Nur Khasanah P 8 10
20. Yoga Gunawan L 5 9
Jumlah 130 162
Rerata 6,5 8,1
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Lampiran 19

PERHITUNGAN HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA SIKLUS I

Nomor 1 1,9, 16, 19 (nomor butir angket)
13+12+16 +16 =57
57/4 = 14,25/20 X 100 % = 71,25 % (sedang)

Nomor 2 : 2,4,5, 10 (nomor butir angket)
12+8+ 18+ 17 =55
55/4 = 13,75/20 X 100 % = 68,75 % (sedang)

Nomor 3 : 3,7, 8, 11 (nomor butir angket)
18+9+10+14=51
51/4 = 12,75/20 X 100 % = 63,75 % (sedang)

Nomor 4 16,12, 15, 17 (nomor butir angket)
13+12+17+14=56
56/4 = 14/20 X 100 % = 70 % (sedang)

Nomor 5 : 13, 14, 18, 20 (nomor butir angket)
14+13+11+12=50
50/4 = 12,5/20 X 100 % = 62,5 % (sedang)
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Lampiran 20

PERHITUNGAN HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA SIKLUS 11

Nomor 1 1,9, 16, 19 (nomor butir angket)
18+13+14+19=64
64/4 = 16/20 X 100 % = 80 % (tinggi)

Nomor 2 : 2,4, 5, 10 (nomor butir angket)
14+14+20+19=67
67/4 = 16,75/20 X 100 % = 83,75 % (tinggi)

Nomor 3 : 3,7, 8, 11 (nomor butir angket)
17+18+16+20=71
71/4 = 17,75/20 X 100 % = 88,75 % (tinggi)

Nomor 4 : 6,12, 15, 17 (nomor butir angket)
12+17 +15+ 13 =57
57/4 = 14,25/20 X 100 % = 71,25 % (sedang)

Nomor 5 : 13, 14, 18, 20 (nomor butir angket)
18+12+ 15+ 18 =63
63/4 = 15,75/20 X 100 % = 78,75 % (tinggi)



Lampiran 21

PERHITUNGAN HASIL PRESTASI BELAJAR SISWA SIKLUS |

Pre test :

Tingkat keberhasilan ”baik” : 0%

Tingkat keberhasilan ”cukup baik” : 3/20 X 100% = 15%
Tingkat keberhasilan ” kurang baik” : 13/20 X 100% = 65%
Tingkat keberhasilan ” tidak baik” : 4/20 X 100% = 20%

Post test:

Tingkat keberhasilan "baik” : 2/20 X 100% = 10%
Tingkat keberhasilan ”cukup baik” :9/20 X 100% = 45%
Tingkat keberhasilan ” kurang baik” : 6/20 X 100% = 30%
Tingkat keberhasilan  tidak baik” : 3/20 X 100% = 15%

PERHITUNGAN HASIL PRESTASI BELAJAR SISWA SIKLUS 11

Pre test :

Tingkat keberhasilan "baik” : 5/20 X 100% = 25%
Tingkat keberhasilan ”cukup baik” :10/20 X 100% = 50%
Tingkat keberhasilan ” kurang baik” : 5/20 X 100% = 25%
Tingkat keberhasilan ” tidak baik” : 0/20 X 100% = 0%

Post test:

Tingkat keberhasilan "baik” : 13/20 X 100% = 65%
Tingkat keberhasilan ”cukup baik” : 6/20 X 100% = 30%
Tingkat keberhasilan ” kurang baik” : 1/20 X 100% = 5%
Tingkat keberhasilan ” tidak baik” : 0/20 X 100% = 0%
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